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Ringkasan :

When the lies and manipulation are considered as fairness. Community cloud or political partners is
positioned as an instrument for realizing personal interests.

Catatan :

Politik Tanpa Kepercayaan
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Kenyataan itu dibuktikan
ketika kebohongan dan
.m‘anipulasi dianggap sebagai
kewajaran. Masyarakat
awam atau mitra politik,
sekadar diposisikan sebagai
instrumen untuk mewujudkan

- kepentingan sendiri
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% KEKECEWAAN masyarakat yang makin

merosot adalah penanda palmgfpentmg dari usia

satu tahun pemerintahan Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono (SBY) dan Wakil Presiden Boediono.
Fenomena itu dapat dilacak pada hasil penelitian
Lembaga Survei Indonesia (LSI) akhir September-
awal Oktober 2010. Lembaga itu menyatakan
bahwa publik yang merasakan puas terhadap kiner-
Jja pemerintah dalam hubungan internasional hanya
42,6%, persentase dalam bidang lain tidak jauh
meleset dari angka itu.

Publik yang menyatakan puas dalam bidang
ekonomi 43,9%, penegakan hukum 49,5%, dan
politik 49,2%. Publik hanya menyatakan puas pada
dua bidang, yakni keamanan 63,2% dan sosial
60,2%. :

Banyak alasan yang dapat dikemukakan kenapa

merasa tidak puas, seperti ketidaktegasan SBY

- kepada Malaysia yang selama ini dinilai meron-
grong kedaulatan, kemiskinan yang tidak segera
dituntaskan, keadilan yang memunggungi hati
nurani, dan politik yang sekadar digunakan sebagai
wadah transaksi kekuasaan. il

Usia satu tahun rezim SBY-Boediono juga
ditandai dengan kemarahan mahasiswa yang dapat
dilihat dari demonstrasi di sejumlah kota.
Ketidakpuasan publik dan kemurkaan kalangan ter-

pelajar merupakan reaksi yang ditunjukkan pihak’

eksternal. Dari pihak internal pun reaksi diperli-
hatkan. Isu kocok ulang (reshuffle) Kabinet
Indonesia Bersatu II nyaring menggema. Partai
yang terhimpun dalam koalisi pendukung SBY ter-
libat dalam perang ucapan.

- Partai Amanat Naswnal (PAN) menyodok Partai
Keadilan Sejahtera (PKS). Partai Keadilan
Sejahtera pun lantas menyinggung Partai Golkar.
Persoalan dalam sodokan dan singgungan itu adalah

pergantian menteri merupakan hak prerogatlf :

Presiden.

+ Dalam sisi lain, SBY pun menunjukkan ke-
risauannya terhadap dukungan partai-partai. Dalam
perayaan HUT Ke-9 Partai Demokrat, SBY berseru
kepada partai yang bermitra, untuk tidak mencip-
takan pertikaian. “’Posisi politik boleh berbeda,

 tetapi demi rakyat, jangan membuat pertentangan”.

 Pernyataan itu justru hanya makin menegaskan

bahwa partai yang terhimpun dalam Sekretariat
Gabungan (Setgab) mengalann perpecahan dan
ketidakkompakan.
Komitmen

Politik yang harus dimaknai sebagal domain
menc1ptakan kebaikan bersama (bonnum
" commune) akhirnya hanya dipenuhi sikap saling
curiga. Setiap pihak yang berada dalam arena per-
politikan saling memandang bahwa ada tipu muskhi-
hat sedang dimainkan. Politik sebagai sarana
(means) pada titik puncaknya hanya beralih fungsi
sebagai tujuan (ends) mengakumula31kan
kekuasaan itu sendiri

Kepercayaan pada perpolitikan bukan sekadar
masing-masing pihak memberi hormat (respect).
Sebagai sumber daya sosial, sebagaimana dike-







